ANALISIS KETERLIBATAN WANITA TANI TERHADAP PENDAPATAN
USAHATANI PADI SAWAH DI KABUPATEN BANGKALAN

ABSTRAK

Wanita dalam kegiatan usahatani memiliki peran yang saling melengkapi
dengan pria, namun seringkali dianggap sebelah mata. Wanita dianggap tidak
memberikan dampak yang signifikan dalam kegiatan usahatani. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat keterlibatan wanita tani serta hubungannya
dengan pendapatan usahatani padi sawah di Kabupaten Bangkalan, khususnya di
Desa Sabiyan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel jenuh sebanyak 45 responden wanita tani. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan
metode deskriptif dan uji Chi-Square untuk melihat hubungan antara tingkat
keterlibatan wanita tani dengan pendapatan usahatani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wanita tani terlibat dalam seluruh aktivitas usahatani, meliputi
produksi, akses, kontrol, dan manfaat, meskipun tingkat keterlibatan pada setiap
aspek berbeda. Keterlibatan tertinggi terdapat pada aktivitas penanaman bibit dan
akses terhadap fasilitas pertanian. Namun, hasil uji menunjukkan bahwa
keterlibatan wanita tani tidak memiliki hubungan signifikan terhadap pendapatan
usahatani padi sawah. Hal ini menandakan bahwa meskipun wanita tani berperan
penting dalam proses pertanian, kontribusinya belum berdampak langsung
terhadap peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
pelatihan, akses informasi, dan kesempatan bagi wanita tani untuk berperan dalam

pengambilan keputusan strategis di bidang pertanian.
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ANALYSIS OF WOMEN FARMERS' INVOLVEMENT IN RICE FARMING
INCOME IN BANGKALAN DISTRICT

ABSTRACT

Women complementary roles to men in farming activities. however, their
contributions are often underestimated. This study aims to analyze the level of
women farmers’ involvement and its relationship with rice farming income in

Bangkalan Regency, particularly in Sabiyan Village. A quantitative approach was

Vi



employed using a saturated sampling technique involving 45 women farmers. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed
using descriptive analysis and the Chi-Square test. The results indicate that
women farmers are involved in all farming activities, including production, access,
control, and benefits, although the level of involvement varies across aspects. The
highest involvement is found in seedling and planting activities as well as access
to agricultural facilities. However, statistical analysis shows that women farmers’
involvement does not have a significant relationship with rice farming income. This
finding suggests that although women farmers play an important role in agricultural
activities, their contributions have not yet directly affected income levels.
Therefore, efforts to enhance training, information access, and decision-making
opportunities for women farmers are necessary to strengthen their role in

agricultural development.
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